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Abstract 

This study aims to analyze the effect of sales growth, tax avoidance, and capital 

structure on company value in LQ30 companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2021–2024. This study uses a quantitative approach with 

secondary data obtained from the companies' annual financial reports. The analysis 

was conducted using panel data regression to test the relationship between 

independent variables and company value. The results show that each variable has a 

different effect on company value. This study is expected to contribute to the 

development of literature on factors that affect company value and to provide 

consideration for management, investors, and regulators in decision-making. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan, tax 

avoidance, dan struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan LQ30 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan. Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel untuk 

menguji hubungan antara variabel independen dan nilai perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masing-masing variabel memberikan pengaruh yang berbeda 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan 

serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen, investor, dan regulator dalam 

pengambilan keputusan. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Penjualan, Tax Avoidance, Struktur Modal, Nilai 

Perusahaan, LQ30. 
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1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Nilai perusahaan merupakan salah 

satu indikator penting yang 

mencerminkan kinerja dan 

kesehatan finansial suatu 

perusahaan. Bagi investor, nilai 

perusahaan menjadi pertimbangan 

utama dalam mengambil keputusan 

investasi karena mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dan 

memberikan return kepada 

pemegang saham. Perusahaan-

perusahaan yang tergabung dalam 

indeks LQ30 merupakan 30 saham 

dengan likuiditas tertinggi dan 

kapitalisasi pasar terbesar di Bursa 

Efek Indonesia, sehingga menjadi 

barometer kesehatan pasar modal 

Indonesia. 

Dalam periode 2021-2024, 

perusahaan LQ30 menghadapi 

berbagai tantangan ekonomi 

termasuk pemulihan pasca pandemi 

COVID-19, fluktuasi nilai tukar, 

inflasi global, dan perubahan 

kebijakan fiskal. Kondisi ini 

mempengaruhi kinerja operasional 

dan keputusan strategis perusahaan 

yang pada akhirnya berdampak 

pada nilai perusahaan. Oleh karena 

itu, penting untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

nilai perusahaan dalam konteks 

perusahaan dengan likuiditas 

tinggi. 

Beberapa faktor yang diduga 

mempengaruhi nilai perusahaan 

antara lain pertumbuhan penjualan, 

tax avoidance, dan struktur modal. 

Pertumbuhan penjualan 

mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam meningkatkan 

pangsa pasar dan menghasilkan 

pendapatan. Tax avoidance 

merupakan strategi legal yang 

dilakukan perusahaan untuk 

meminimalkan beban pajak, yang 

dapat meningkatkan cash flow 

perusahaan. Sementara itu, struktur 

modal berkaitan dengan komposisi 

pendanaan perusahaan antara utang 

dan ekuitas yang mempengaruhi 

risiko dan return perusahaan. 

Namun, hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan temuan 

yang tidak konsisten mengenai 

pengaruh variabel-variabel tersebut 

terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian Siti Nur Elisa dan 

Lailatul Amanah (2021) 

menemukan bahwa pertumbuhan 

penjualan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Namun penelitian 

Cindy Anggraini dan Wulandari 

Agustiningsih (2022) serta Baiq 

Fitri Arianti dan Riya Yatiningrum 

(2022) menemukan bahwa 

pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Terkait tax avoidance, penelitian 

Addina Shafirah dan Ridarmelli 

(2021) menemukan bahwa tax 

avoidance tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sri Yuliandana et al. 

(2021) bahkan menemukan 

pengaruh negatif dan tidak 

signifikan. Sebaliknya, penelitian 

Novantia Pancarani et al. (2023) 

menemukan bahwa penghindaran 
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pajak memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan di sektor perbankan. 

Untuk variabel struktur modal, 

Putri Zafirah Nabila Amro dan Nur 

Fadjrih Asyik (2021) menemukan 

bahwa struktur modal berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. 

Namun, penelitian Wina Ayu 

Isnaeni et al. (2021) menemukan 

pengaruh negatif, sementara Lina 

Ristiani dan Sri Sudarsi (2022) 

menemukan bahwa struktur modal 

tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan 

research gap yang telah 

diidentifikasi, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah pertumbuhan penjualan 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan 

LQ30 yang terdaftar di BEI 

tahun 2021-2024? 

2. Apakah tax avoidance 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan 

LQ30 yang terdaftar di BEI 

tahun 2021-2024? 

3. Apakah struktur modal 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan 

LQ30 yang terdaftar di BEI 

tahun 2021-2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis dan 

menguji pengaruh pertumbuhan 

penjualan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan 

LQ30 yang terdaftar di BEI 

tahun 2021-2024. 

2. Untuk menganalisis dan 

menguji pengaruh tax avoidance 

terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan LQ30 yang terdaftar 

di BEI tahun 2021-2024. 

3. Untuk menganalisis dan 

menguji pengaruh struktur 

modal terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan LQ30 yang 

terdaftar di BEI tahun 2021-

2024. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi baik secara 

teoritis maupun praktis. Secara 

teoritis, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan literatur 

akuntansi dan keuangan, khususnya 

mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan 

dengan menggunakan signaling 

theory dan trade-off theory. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjelaskan inkonsistensi hasil 

penelitian sebelumnya dengan 

menggunakan objek penelitian 

perusahaan LQ30 yang memiliki 

karakteristik likuiditas tinggi. 

Secara praktis, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi manajemen 

perusahaan dalam membuat 

keputusan strategis terkait 

pertumbuhan penjualan, kebijakan 

pajak, dan struktur modal untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan. 

Bagi investor, penelitian ini dapat 
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menjadi pertimbangan dalam 

menganalisis dan mengevaluasi 

nilai perusahaan sebelum membuat 

keputusan investasi. Bagi regulator, 

penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam merumuskan 

kebijakan yang mendorong 

peningkatan nilai perusahaan dan 

perlindungan investor. 

 

2. KERANGKA TEORITIS DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Landasan Teori 

Signaling Theory 

Signaling theory menjelaskan 

bagaimana perusahaan 

memberikan sinyal kepada 

pengguna laporan keuangan 

tentang kondisi perusahaan. Teori 

ini dikembangkan oleh Spence 

(1973) yang menjelaskan bahwa 

pihak yang memiliki informasi 

lebih baik (insiders) akan 

menyampaikan informasi tersebut 

kepada pihak eksternal untuk 

mengurangi asimetri informasi. 

Dalam konteks nilai perusahaan, 

pertumbuhan penjualan yang tinggi 

dapat menjadi sinyal positif bahwa 

perusahaan memiliki prospek bisnis 

yang baik dan mampu 

meningkatkan pangsa pasar, 

sehingga investor akan merespon 

positif yang berdampak pada 

peningkatan nilai perusahaan. 

 

Trade-off Theory 

Trade-off theory menjelaskan 

bahwa perusahaan akan mencari 

struktur modal optimal dengan 

menyeimbangkan antara manfaat 

dan biaya dari penggunaan utang. 

Manfaat utang adalah tax shield 

(penghematan pajak) karena beban 

bunga dapat mengurangi beban 

pajak perusahaan. Namun, 

penggunaan utang yang terlalu 

tinggi akan meningkatkan financial 

distress cost dan agency cost. Teori 

ini relevan dalam menjelaskan 

pengaruh struktur modal terhadap 

nilai perusahaan, di mana struktur 

modal yang optimal akan 

memaksimalkan nilai Perusahaan. 

 

Agency Theory 

Agency theory yang 

dikembangkan oleh Jensen dan 

Meckling (1976) menjelaskan 

hubungan antara principal 

(pemilik) dan agent (manajemen). 

Konflik kepentingan dapat terjadi 

ketika manajemen tidak bertindak 

untuk memaksimalkan kepentingan 

pemegang saham. Dalam konteks 

tax avoidance, manajemen 

mungkin melakukan strategi 

penghindaran pajak untuk 

meningkatkan cash flow 

perusahaan yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Namun, jika strategi 

tersebut terlalu agresif dapat 

meningkatkan risiko reputasi dan 

berpotensi menurunkan nilai 

perusahaan. 

 

2.2 Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan 

persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan yang 

sering dikaitkan dengan harga 

saham. Nilai perusahaan yang 

tinggi mencerminkan kemakmuran 
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pemegang saham yang tinggi pula. 

Nilai perusahaan dapat diukur 

menggunakan beberapa indikator 

seperti Price to Book Value (PBV), 

Price Earning Ratio (PER), dan 

Tobin's Q. Dalam penelitian ini, 

nilai perusahaan diukur 

menggunakan Tobin's Q karena 

mampu menggambarkan nilai pasar 

perusahaan relatif terhadap nilai 

buku asetnya. 

 

2.3 Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan 

menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam meningkatkan 

penjualan dari periode ke periode. 

Pertumbuhan penjualan yang tinggi 

mengindikasikan bahwa 

perusahaan mampu meningkatkan 

pangsa pasar, memiliki produk 

yang kompetitif, dan memiliki 

prospek pertumbuhan yang baik. 

Pertumbuhan penjualan yang 

konsisten akan meningkatkan 

kepercayaan investor terhadap 

perusahaan sehingga berdampak 

positif pada nilai perusahaan. 

 

2.4 Tax Avoidance 

Tax avoidance adalah upaya 

legal yang dilakukan perusahaan 

untuk meminimalkan beban pajak 

dengan memanfaatkan celah dalam 

peraturan perpajakan. Berbeda 

dengan tax evasion yang 

merupakan tindakan ilegal, tax 

avoidance dilakukan dengan cara 

yang masih dalam koridor hukum 

seperti perencanaan pajak yang 

baik. Tax avoidance dapat diukur 

menggunakan Effective Tax Rate 

(ETR) yang menunjukkan proporsi 

beban pajak terhadap laba sebelum 

pajak. ETR yang rendah 

mengindikasikan praktik tax 

avoidance yang lebih tinggi. 

 

2.5 Struktur Modal 

Struktur modal adalah 

komposisi pendanaan perusahaan 

yang terdiri dari utang (debt) dan 

ekuitas (equity). Keputusan 

struktur modal merupakan salah 

satu keputusan keuangan yang 

penting karena berkaitan dengan 

risiko dan return perusahaan. 

Struktur modal dapat diukur 

menggunakan Debt to Equity Ratio 

(DER) yang menunjukkan proporsi 

utang terhadap ekuitas. 

Penggunaan utang memberikan 

manfaat tax shield namun juga 

meningkatkan financial risk. 

 

2.6 Pengembangan Hipotesis 

H1: Pertumbuhan Penjualan 

berpengaruh positif terhadap 

Nilai Perusahaan 

Berdasarkan signaling theory, 

pertumbuhan penjualan yang tinggi 

memberikan sinyal positif kepada 

investor bahwa perusahaan 

memiliki kinerja operasional yang 

baik dan prospek pertumbuhan 

yang menjanjikan. Pertumbuhan 

penjualan menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan pangsa pasar dan 

menghasilkan pendapatan yang 

lebih besar. Investor akan merespon 

positif terhadap pertumbuhan 

penjualan karena mengindikasikan 

potensi peningkatan profitabilitas 
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dan return di masa depan. 

Penelitian Siti Nur Elisa dan 

Lailatul Amanah (2021) 

menemukan bahwa pertumbuhan 

penjualan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

H2: Tax Avoidance berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan 

Tax avoidance memiliki hubungan 

yang kompleks dengan nilai 

perusahaan. Di satu sisi, tax 

avoidance dapat meningkatkan 

cash flow perusahaan melalui 

penghematan beban pajak yang 

memberikan fleksibilitas bagi 

perusahaan untuk melakukan 

investasi atau membayar dividen. 

Namun di sisi lain, praktik tax 

avoidance yang terlalu agresif 

dapat meningkatkan risiko reputasi 

dan biaya keagenan. Penelitian Sri 

Yuliandana et al. (2021) 

menemukan bahwa penghindaran 

pajak berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan, sementara Addina 

Shafirah dan Ridarmelli (2021) 

menemukan bahwa tax avoidance 

tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

H3: Struktur Modal 

berpengaruh positif terhadap 

Nilai Perusahaan 

Berdasarkan trade-off theory, 

penggunaan utang memberikan 

manfaat berupa tax shield yang 

dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Beban bunga yang 

timbul dari utang dapat mengurangi 

beban pajak perusahaan sehingga 

meningkatkan after-tax cash flow. 

Selain itu, penggunaan utang juga 

dapat mengurangi agency cost of 

equity karena adanya monitoring 

dari kreditor. Struktur modal yang 

optimal akan memaksimalkan nilai 

perusahaan dengan 

menyeimbangkan antara manfaat 

dan biaya penggunaan utang. 

Penelitian Putri Zafirah Nabila 

Amro dan Nur Fadjrih Asyik 

(2021) menemukan bahwa struktur 

modal berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

 

 

3. METODE RISET 

3. 1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 

metode penelitian kausal 

komparatif. Penelitian kausal 

komparatif bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh atau 

hubungan sebab akibat antara 

variabel independen (pertumbuhan 

penjualan, tax avoidance, dan 

struktur modal) terhadap variabel 

dependen (nilai perusahaan). 

 

3. 2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan yang 

tergabung dalam indeks LQ30 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2021-2024. 

Pemilihan perusahaan LQ30 

didasarkan pada karakteristik 

perusahaan-perusahaan tersebut 

yang memiliki likuiditas tinggi dan 
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kapitalisasi pasar besar, sehingga 

dapat merepresentasikan 

perusahaan-perusahaan dengan 

kinerja terbaik di pasar modal 

Indonesia. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive 

sampling dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan yang secara 

konsisten terdaftar dalam indeks 

LQ30 selama periode penelitian 

2021-2024 

2. Perusahaan yang menerbitkan 

laporan keuangan auditan secara 

lengkap dan dipublikasikan di 

website BEI selama periode 

penelitian 

3. Perusahaan yang memiliki laba 

positif selama periode penelitian 

karena perhitungan ETR 

memerlukan laba sebelum pajak 

yang positif 

4. Perusahaan yang memiliki data 

lengkap terkait variabel 

penelitian yang dibutuhkan 

5. Perusahaan yang menerbitkan 

laporan keuangan dalam mata 

uang rupiah 

 

3. 3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa data kuantitatif 

yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan 

sampel. Sumber data diperoleh dari 

website resmi Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) dan website resmi 

masing-masing perusahaan sampel. 

Data yang dikumpulkan meliputi 

total penjualan, laba sebelum pajak, 

beban pajak, total aset, total utang, 

total ekuitas, dan harga saham 

penutupan. 

3. 4 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dependen: Nilai 

Perusahaan 

Nilai perusahaan dalam 

penelitian ini diukur 

menggunakan PBV (Price to 

Book Value) yang menunjukkan 

perbandingan  antara harga 

saham dengan nilai buku per 

saham. PBV (Price to Book 

Value) adalah: 

PBV = Harga Saham / Nilai   

Buku Per Saham 

Dimana: 

Nilai buku per saham = Total 

Ekuitas/Jumlah Saham Beredar 

Variabel Independen: 

1. Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan 

diukur dengan 

membandingkan penjualan 

periode berjalan dengan 

periode sebelumnya. Formula 

yang digunakan adalah: 

Pertumbuhan Penjualan = 

(Penjualant - Penjualant-1) / 

Penjualant-1 

 

2. Tax Avoidance 

Tax avoidance diukur 

menggunakan Effective Tax 

Rate (ETR) yang 

menunjukkan proporsi beban 

pajak terhadap laba sebelum 

pajak. Semakin rendah nilai 

ETR menunjukkan semakin 

tinggi praktik tax avoidance. 
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Formula yang digunakan 

adalah: 

ETR = Beban Pajak / Laba 

Sebelum Pajak 

 

3. Struktur Modal 

Struktur modal diukur 

menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER) yang 

menunjukkan proporsi utang 

terhadap ekuitas perusahaan. 

Formula yang digunakan 

adalah: 

DER = Total Utang / Total 

Ekuitas 

 

 

4.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan 

analisis regresi data panel 

dengan bantuan software 

statistik. Tahapan analisis 

data meliputi: 

a. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif 

digunakan untuk 

memberikan gambaran 

umum mengenai data 

penelitian yang meliputi 

nilai minimum, 

maksimum, mean, dan 

standar deviasi dari 

masing-masing variabel 

penelitian. 

 

Hasil Uji Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan 

analisis regresi, dilakukan 

uji asumsi klasik yang 

meliputi: 

- Uji Normalitas: untuk 

menguji apakah residual 

data terdistribusi normal 

- Uji Multikolinearitas: 

untuk menguji apakah 

terdapat korelasi antar 

variabel independent 

- Uji Heteroskedastisitas: 

untuk menguji apakah 

terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual 

- Uji Autokorelasi: untuk 

menguji apakah terdapat 

korelasi antara residual 

pada periode t dengan 

periode t-1. 

 

4. Pemilihan Model Regresi 

Data Panel 

Terdapat tiga model dalam 

regresi data panel yaitu 

Common Effect Model (CEM), 

Fixed Effect Model (FEM), dan 

Random Effect Model (REM). 

Untuk memilih model terbaik 

dilakukan uji Chow Test 

(memilih antara CEM atau 

FEM) dan uji Hausman Test 

(memilih antara FEM atau 

REM). 
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5. Analisis Regresi Berganda 

Model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

Tobin's Q = α + β1.GROWTH + 

β2.ETR + β3.DER + e 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Statistik Deskriptif 

Penelitian dilakukan pada 

perusahaan lq30 beverage yang 

terdaftar di BEI yang bersumber 

dari laporan keuangan tahunan 

selama 4 tahun berturut–turut 

mulai tahun 2021 sampai tahun 

2024 yang dapat diakses atau 

diunduh dari webite resmi Bursa 

Efek Indonesia (BEI), yaitu 

www.idx.co.id. Jumlah populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 46 

perusahaan  yang terdaftar di 

BEI tahun 2021-2024. 

Sedangkan jumlah sampel yang 

diperoleh dengan metode 

purposive sampling sebanyak 15 

perusahaan LQ30 sesuai dengan 

kriteria–kriteria tertentu untuk 

memastikan data yang diolah 

tidak mengandung data ekstrim 

yang akan menyebabkan bias 

pada hasil penelitian. 

 

4.2 Pemilihan Model Estimasi 

Hasil uji chow test ini model 

yang terpilih adalah fixed effect, 

sehingga model estimasi yang 

dilakukan selanjutnya adalah uji 

Husman. Hasil uji Husman 

model yang terpilih pada 

penelitian ini adalah model 

Fixed Effect Model, sehingga 

untuk model estimasi 

selanjutnya yaitu uji Lagrange 

Multiplier (LM) tidak perlu 

dilakukan. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan uji 

simultan (uji F), dan uji parsial 

(uji T). Kriteria yang dipakai 

untuk membuat keputusan 

terhadap hasil uji hipotesis yang 

diuji adalah berdasarkan pada 

tingkat signifikansi 0,05 adalah 

probability kesalahan sebesar 

5%. Hasil uji simultan 

ditunjukkan pada Tabel di 

bawah ini. 

 

Tabel Uji F (Simultan) 

 

Sumber: Data diolah oleh 

peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, 

menunjukkan bahwa nilai F- 

statistic sebesar 12.65903 

dengan nilai signifikansi sebesar 

0.000501 lebih kecil dari α 

(0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemodelan 

yang dibangun, yaitu pengaruh 

pertumbuhan penjualan, tax 

avoidance dan struktur modal 

terhadap nilai perusahaan 
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memenuhi kriteria layak untuk 

digunakan serta hasil ini juga 

menunjukkan bahwa 

pertumbuhan penjualan, tax 

avoidance dan struktur modal 

secara simultan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Uji Parsial (Uji T) 

Kriteria pengambilan 

keputusan uji t dalam 

penelitian ini dengan nilai 

probability yaitu apabila nilai 

probability > 0,05 maka H0 

diterima dan apabila nilai 

probability < 0,05 maka H0 

ditolak. Hasil uji regresi secara 

parsial ditunjukkan pada di 

bawah ini. 

Tabel Hasil Uji Parsial (Uji T0 

 
Adapun interprestasi hasil 

pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Hasil hipotesis pertama, yaitu 

pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Tabel diatas 

menunjukan bahwa variabel 

pertumbuhan penjualan 

memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0.0930, nilai tersebut 

lebih besar jika dibandingkan 

tingkat signifikan (0,05).  Dapat 

disimpulkan bahwa beban pajak 

tangguhan tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

Karena nilai signifikasinya lebih 

besar dari probabilitas, atau 

dengan kata lain 0.0930 > 0,05. 

 

b. Hasil hipotesis kedua, yaitu tax 

avoidance tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Tabel 

diatas menunjukan bahwa 

variable tax avoidance memiliki 

nilai probabilitas sebesar 0.6807 

nilai tersebut lebih besar jika 

dibandingkan tingkat signifikan 

(0,05). 

Dapat disimpulkan bahwa tax 

avoidance  tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Karena 

nilai signifikasinya lebih besar 

dari probabilitas, atau dengan kata 

lain 0.6807 > 0,05. 

 

c. Hasil hipotesis ketiga, yaitu struktur 

modal berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Tabel diatas 

menunjukan bahwa variabel 

struktur modal memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0.0001 nilai 

tersebut lebih kecil jika 

dibandingkan tingkat signifikan 

(0,05). Dapat disimpulkan bahwa 
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struktur modal berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Karena nilai 

signifikasinya lebih kecil dari 

probabilitas, atau dengan kata lain 

0.0001 < 0,05. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menguji 

pertumbuhan penjualan, tax 

avoidance dan struktur modal 

terhadap nilai perusahaan yang 

dilakukan pada perusahaan LQ30 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2024. 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan peneliti ini yaitu 

pertumbuhan penjualan, tax 

avoidance dan struktur modal secara 

simultan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, pertumbuhan penjualan 

tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, tax avoidance tidak 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dan struktur modal 

berpengaruh dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Penelitian yang telah dilakukan 

ini terdapat beberapa 

keterbatasan, antara lain bahwa 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya perusahaan 

sektor LQ30 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama 4 

tahun berturut- turut yaitu periode 

2021-2024 yang menyebabkan 

hasil penelitian kurang 

memberikan manfaat secara 

maksimal, seluruh penjelasan 

cenderung berupa dugaan secara 

konseptual, didukung pula oleh 

penelitian-penelitian terdahulu 

dan pemilihan sampel tidak 

dilakukan secara acak tetapi 

dengan purposive sampling, yaitu 

hanya pada perusahaan lq 30, 

sehingga temuan pada penelitian 

ini tidak dapat digeneralisasikan. 

Saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah melakukan 

penelitian pada perusahaan 

dengan sektor lainnya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

memperluas tahun penelitian dan 

menambah variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian 

seperti green accounting atau 

green governance. 
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